BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti
untuk mempermudah dalam melakukan penelitian. Agar penelitian ini dapat

berjalan secara sistematis. Berikut bagan alir penelitian pada Gambar 3.1:
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Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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Berdasarkan Gambar 3.1 terdapat beberapa tahapan metode penelitian.
Tahapan dalam metode penlitian secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut:

3.1. Perumusan Masalah

Tahapan awal dalam metodologi penelitian ini adalah perumusan masalah.
Yang dilakukan pada tahapan ini yaitu mencari dan memahami permasalahan yang
dijadikan penelitian kemudian melakukan pencarian solusi terhadap permasalahan
yang ada. Pada tahapan ini juga ruang lingkup penelitian ditentukan.

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana menganalisa pola
kecelakaan lalu lintas di jalan raya menggunakan teknik association rule dengan
algoritma ECLAT berdasarkan keterkaitan anatara variabel waktu kejadian, lokasi,
jenis kelamin, usia, sim, jenis kecelakaan, keterlibatan pengguna jalan dan tingkat

kecelakaan.
3.2.  Pengumpulan Data

Setelah merumuskan masalah maka tahapan selanjutnya adalah
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu :
3.2.1. Studi Pustaka

Pada studi pustaka ini adalah bagian mendapatkan informasi dan data
melalui literatur seperti jurnal, buku dan karya ilmiah terkait serta internet sebagai
sumber peniliti mencari data informasi terkait dengan penelitian.

3.2.2. Observasi

Melakukan pengamatan langsung ke Badan Kepolisian Resort Kota
(POLRESTA) Pekanbaru. Yang didalamnya terdapat unit Satuan Lalu Lintas
(SATLANTAS). SATLANTAS bertugas menyelenggarakan dan membina fungsi
lalu lintas kepolisian, yang meliputi turjawali, pendidikan masyarakat dan rekayasa
lalu lintas, registrasi dan identifikasi pengemudi/kendaaraan lalu lintas dan
penegakan hukum dibidang lalu lintas, guna memelihara keamanan, keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Dibagian unit inilah terdapat pencatatan data
kecelakaan lalu lintas. Penelitian dilakukan dengan pengambilan data di bagian unit
SATLANTAS. Data yang didapatkan dalam bentuk form kronologi kecelakaan lalu

lintas yang kemudian didilakukan pencatatan data kedalam progam excel. Informasi
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yang terdapat didalam formulir yaitu peristiwa yang terjadi, dimana terjadi, waktu
kejadian, tindakan polisi mendatangi tempat kejadian peristiwa, menangkap pelaku,
barang bukti yang disita, catatan saksi-saksi, bentuk pertolongan, pelaku yang
terlibat dalam kejadian, korban kejadian, saksi dalam kejadian, kronologi

kecelakaan dan kerugian harta benda.
3.3. Analisa Tahapan Knowledge Discovery in Database

Analisa selanjutnya yaitu melakukan tahapan Knowledge Discovery in

Database sebagai berikut :
3.3.1. Data Selection

Tahapan selection merupakan tahapan pemilihan data dimana data dalam
penelitian ini merupakan data kecelakaan lalu lintas Kota Pekanbaru. Tahapan ini
yaitu mengalisa data—data yang dibutuhkan untuk dilakukan proses selanjutnya.
Data kecelakaan lalu lintas diambil dari kejadian tahun 2014 sampai dengan tahun
2016. Dari form kronologi kecelakaan lalu lintas tersebut diambil informasi waktu
kejadian, lokasi, jenis kelamin, usia, sim, jenis kecelakaan, keterlibatan pengguna
jalan dan tingkat kecelakaan.
3.3.2. Data Preprosessing

Tahapan preprocessing merupakan tahapan pembersihan data dari noise
(gangguan) baik itu missing value maupun inkonsistenan data. Menghilangkan
atribut—atribut yang tidak relevan karena nantinya karena keberadaannya akan
mengurangi akurasi dari data mining nantinya. Karena terdapat kesalahan dalam
pengetikan, data yang tidak konsisten dilakukan perbaikan atau menghilangkan
data tersebut.
3.3.3. Data Transformation

Tahapan transformation merupakan tahapan dengan melakukan attribute
constraction yaitu melakukan pembagian data menjadi beberapa range. Dalam
penelitian ini variabel yang menggunakan range adalah waktu kejadian, usia dan

sim korban kecelakaan lalu lintas yang dilakukan dengan melakukan logika fuzzy.
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3.3.4. Data Mining
Teknik Data Mining yang dilakukan dalam proses ini adalah teknik
association rules. dengan menggunakan algoritma Equivalence Class

Transformation (ECLAT) merupakan metode yang mengubah format data TID

itemset horizontal menjadi format data TID itemset vertikal. Proses pencarian

itemlist dilakukan dari itemlist yang paling sering muncul sampai yang paling
jarang muncul tanpa perlu memperhatikan urutannya sehingga tidak perlu
melakukan perulangan pencarian.Pembentukan itemset pada algoritma Equivalence

Class Transformation (ECLAT) dimulai dengan melakukan perubahan pada bentuk

transaksi. Jika item transaksi masih dalam bentuk horizontal maka dilakukan

perubahan dalam bentuk vertikal.
Adapun langkah-langkah dalam algoritma ECLAT adalah sebagai berikut :

1. Tetapkan nilai minimum support dalam pencarian pola dengan

2. Lakukan scanning data sehingga didapatkan kandidat itemset.

3. Setelah mendapatkan kandidat itemset maka selanjutnya membuatkan
Transtion ID List (TID List).

4. Kemudian lakukan pecarian TID List untuk menghitung jumlah itemset.

5. Untuk itemset yang melebihi nilai minimum support lakukan kombinasi
sehingga didapatkan pola 2-itemset dengan menghitung TID List yang sama
pada itemset.

6. Setelah mendapatkan pola 2-itemset yang melebihi nilai minimum support,
maka lakukan kombinasi 2-itemset dengan menghitung TID List yang sama
untuk mendapatkan 3-itemset.

7. Setelah mendapatkan pola 3-itemset yang melebihi nilai minimum support,
maka lakukan kombinasi 3-itemset dengan menghitung TID List yang sama
untuk mendapatkan 4-itemset.

8. Setelah mendapatkan pola 4-itemset yang melebihi nilai minimum support,
maka lakukan kombinasi 4-itemset dengan menghitung TID List yang sama

untuk mendapatkan 5-itemset.
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9. Setelah mendapatkan pola 5-itemset yang melebihi nilai minimum support,
maka lakukan kombinasi 5-itemset dengan menghitung TID List yang sama
untuk mendapatkan 6-itemset.

10. Setelah mendapatkan pola 6-itemset yang melebihi nilai minimum support,
maka lakukan kombinasi 6-itemset dengan menghitung TID List yang sama
untuk mendapatkan 7-itemset.

3.3.5. Interpretation/Evaluation

Interpretation/Evaluation merupakan tahapan evaluasi hasil data mining.

Pada tahapan ini dilakukan pemeriksaan apakah pola atau informasi yang

ditemukan sesuai dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.

3.4. Analisa Sistem
Setelah data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan analisa yang bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran
yang jelas mengenai masalah penelitian. Pada bagian ini akan membahas analisa
terhadap sistem yang akan dibangun. Akan dilalukannya validasi terhadap data
yang tekah dikumpulkan untuk mendapatkan keterkaitan atau hubungan antara
waktu kejadian, lokasi, jenis kelamin, usia, sim, jenis kecelakaan, keterlibatan
pengguna jalan, dan tingkat kecelakaan pada kecelakaan lalu lintas.

3.4.1. Analisa Fungsional Sistem
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan fungsional sistem yaitu dengan

pembuatan data flow diagram.

3.4.2. Analisa Data Sistem
Pada tahap ini dilakukan analisa data yang dibutuhkan pada Database.

3.5. Perancangan Sistem

Tahapan perancangan dilakukan setelah dilakukannya tahapan analisa.

Adapun perancangan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

3.5.1. Perancangan Basis Data

Pada bagian ini dilakukannya perancangan basis data dalam kebutuhan sistem

3.5.2. Perancangan Struktur Menu

Pada bagian ini merancang menu sesuai kebutuhan dan fungsi masing masing
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3.5.3. Perancangan Antar Muka
Pada bagian ini merancang tampilan antar muka (interface) yang user friendly

interaksi antar pengguna (user) dengan sistem.
3.6. Implementasi

Setelah dilakukannya analisa dan perancangan maka langkah selanjutnya
adalah menerapkan kedalam pemograman atau source code. Menerapkan sistem
yang baru berdasarkan analisa dan perancangan yang sudah dilakukan.

Untuk mengimplementasikan sistem ini maka dibutuhkan perangkat
pendukung, baik perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software).
Perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan:

1. Personal Computer Asus E202S

2. Processor Intel Inside

3. RAM 2GB

Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan:
1. Platform : Sistem Operasi Windows 10
2. Bahasa pemograman : PHP

3. DBMS : MySQL

3.7. Pengujian

Setelah melakukan implementasi dengan melakukan pembuatan source
code maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan pengujian
sistem. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian tools SPMF, lift ratio untuk
akurasi rules yang dihasilkan dan pengujian blackbox.

3.8. Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan ini berisikan kesimpulan hasil dari penelitian penentuan pola
hubungan kecelakaan lalu lintas keterkaitan waktu kejadian, jenis kelamin, usia,
sim, jenis kecelakaan, keterlibatan pengguna jalan dan tingkat kecelakaan dari yang
ada menggunakan algoritma Equivalence Class Transformation (ECLAT). Pada

bagian ini berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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